BUPATI DAIRI «
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI DAIRI
NoMOR 24 TAHUN zoty

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP PEMERINTAH KABUPATEN DAIRI

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DAIRI,

bahwa pengelolaan arsip di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Dairi dilakukan melalui tahapan penciptaan,
penggunaan, pemeliharaan dan penyusutan;

bahwa dalam rangka penyusutan arsip sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan Peraturan
Bupati tentang Jadwal Retensi Arsip Pemerintah
Kabupaten Dairi;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1964 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Dairi dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 7 Drt. Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten di Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1964 Nomor 9) menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2689);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009  tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5071});

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Penyusunan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
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Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234),

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tabun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 78 Tahun 2012
tentang Tata Kearsipan di Lingkungan Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 1282);

Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 6 Tahun 2013
tentang Pedoman Retensi Arsip Keuangan;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG JADWAL RETENSI ARSIP

PEMERINTAH KABUPATEN DAIRI.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Dairi.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai wunsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
vang menjadi kewenangan daerah.
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6.

10.

11.

12.

13.

14.

. Bupati adalah Bupati Dairi.

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang dibuat dan diterima oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah.

Jenis Arsip adalah arsip atau dokumen yang ditata sesuai dengan sistem
pemberkasan atau dikelola oleh suatu unit, sebagai hasil dari suatu
akumulasi yang sama atau proses pemberkasan, atau aktivitas yang
sama, memiliki suatu bentuk khusus, atau karena beberapa kaitan lain,
yang timbul karena penciptaan, penerimaan, atau penggunaannya.

Arsip Vital adalah arsip yang keberadaannya merupakan persyaratan
dasar bagi kelangsungan operasional pencipta arsip, tidak dapat
diperbaharui dan tidak tergantikan apabila hilang atau rusak.

. Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam

Kegiatan pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu tertentu.

. Arsip Aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau

terus menerus dan berada di pencipta arsip.

. Arsip Inaktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya telah menurun

dan berada di unit pengelola arsip.

Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena
memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya dan berketerangan
dipermanenkan yang telah diverifikasi baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh lembaga kearsipan.

Pencipta arsip adalah pihak yang mempunyai kemandirian dan otoritas
dalam pelaksanaan fungsi, tugas dan tanggung jawab di bidang
pengelolaan arsip dinamis.

Penyusutan Arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah arsip dengan cara
pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan,
pemusnahan arsip yang sudah tidak bernilai guna sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan, dan penyerahan arsip statis kepada
Arsip Nasional Republik Indonesia,

Retensi Arsip adalah jangka waktu penyimpanan yang wajib dilakukan
terhadap suatu jenis arsip.
Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar yang

berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis
arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu

jenis arsip dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkarn yangEQ

dipergunakan sebagai pedoman penyusutan dan penyelamatan arsip.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Retensi Aktif adalah jangka waktu penyimpanan arsip aktif di unit
pengolah.

Retensi [naktif adalah jangka waktu penyimpanan arsip inaktif di unit
kearsipan.

Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif merupakan kegiatan yang menghasilkan
produk arsip administrasi atau penunjang dari tugas yang dilakukan di
kesekretanatan.

Jadwal Retensi Arsip Substantif merupakarn kegiatan pelaksanaan fungsi
urusan pemerintahan daerah.

Unit pengolah adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang mempunyal
tugas dan tanggung jawab mengelola semua arsip yang berkaitan dengan
kegiatan penciptaan arsip di lingkungannya.

Unit Kearsipan adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan kearsipan.

Keterangan Musnah adalah keterangan yang menyatakan bahwa jenis
arsip dapat dimusnahkan karena jangka waktu penyimpanarl tzlah habis
dan tidak memiliki nilai guna lagi.

Keterangan Permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
jenis arsip memiliki nilai guna sekunder atau nilai guna permanen, wajib

diserahkan kepada Arsip Nasional Republik Indonesia sebagai bukti
pertanggungjawaban sesuai dengan lingkup kewenangan masing-masing.

3. Keterangan Dinilai Kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa

suatu jenis arsip belum dapat ditentukan rekomendasi akhirnya apakah
dimusnahkan atau dipermanenkan, sehingga perlu dilakukan penilaian

dan pengkajian kembali.

BAB I1
JENIS ARSIP

Pasal 2

(1) Arsip terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu

a. arsip dinamis; dan
b. arsip statis.

(2) Arsip dinamis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berdasarkan

fungsi terdiri dari : &

a. arsip vital;
b. arsip aktif; dan
c. arsip inaktif.
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(1) Jadwal Retensi Arsip sekurang-kurangnya memuat :

BAB Ili

JADWAL RETENSI ARSIP

Pasal 3

a. jenis dokumen/arsip;
b. jangka waktu simpan; dan
c. keterangan.

(2) Jenis dokumen/arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

diklasifikasikan berdasarkan bidang tugas terdiri dari :

umum,;

pemerintahan;

politik;

keamanan dan ketertiban;
kesejahteraan;
perekonomian;

TRo,me a0 TR

pengawasan;

e

kepegawaian;
j. keuangan.

pekerjaan umum dan ketenagakerjaan;

(3) Jangka waktu sitnpan arsip sebagaimana dimmaksud pada ayat (1) huruf b

berdasarkan fungsi arsip.

Pasal 4

Jenis arsip bida g tugas umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

(2) huruf a terdirt lart :

i.

a
b
C
d.
e
f.

. perencanaadarn;

ketatausahaan dan kerumahtanggaan,;

g. hubtnigarn Trasyarakedt;
h.

. hukum;

. organisasi . . ketatalaksanaan;
perlengkay:  peralatan/kekayaan daerah;
- rsipan;

penelitian, pengkajian dan pengembangan;

pendidikan dan pelatthan;
kepustakaan; dan
teknologi informasi dan komunikasi.
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Pasal 5

Jenis arsip bidang tugas pemerintahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (2) huruf b terdiri dari :

a. pemerintahan kabupaten; dan

b. pemerintahan kecamatan /kelurahan/desa.

Pasal 6

Jenis arsip bidang tugas politik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(2) huruf ¢ terdiri dari :

a. kebijakan umum,

b. partai politik;

¢. partai/organisasi terlarang;

d. organisasi kemasyarakatan / profesi;

e. pemilihan umum; dan

¢ dewan perwakilan rakyat daerah.

Pasal 7
Jenis arsip bidang tugas keamanan dan ketertiban sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf d terdiri dari :
a. kebijakan di bidang keamanan dan ketertiban,
b. pengaturan mengenai larangan, pencegahan, dan penanggulangan
gangguan keamanan;
c. pembinaan tentang pencegahan dan penanggulangan  gangguan
keamanan;

o

rencana dan program kerja penanggulangan gangguan keamanan,

~
Ly

keamanan perbatasan kabupaten;
data pengawalan dan pengamanan asset;
pengaduan masyarakat berhubungan dengan keamanan dan ketertiban;

5 R o

laporan situasi keamanan,
pelanggaran Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati;

— e

j. pembinaan teknis operasional Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan
Kepolisian;

k. kerjasama dengan Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian;

. pengaturan kewenangan dan keanggotaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
dan Polisi Pamong Praja;

m. perizinan khusus di bidang keamanan dan ketertiban urum seperti
keramaian, pedagang kaki lima dan lain-lain;

n. pembentukan pertahanan sipil/ perlindungan masyarakat;

6. operasional pertalianan sipil/ perlindungan masyarakat;

v, bela negara:

q. perjudian, narkoba, minuman keras dan obat terlarang, kenakalan
remaja, kejahatan, pornografi, perbuatan cabul dan tuna susila;
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r. kecelakaan lalu lintas darat, laut/ sungai dan udara;
< bencana alam meliputi : banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran,

gempa burii, tsunami dan lain-lain.

Pasal 8
Jenis arsip bidang tugas kesejahteraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat {2) huruf e terdiri dart :
pembangunan desa/ kelurahan;

?D

b. pendidikan;
olah raga;
kebudayaan;
kesehatan,;

=0 o0

keagamaan;

sosial; dan

> @

kependudukan.

Pasal 9
Jenis arsip bidang tugas perekonomian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (2) huruf f terdiri dari :
a. kebijakan bidang perekonomian;
perizinan;
perencanaan dan program,
perdaganenn;
koperasi ¢.: + UKM;
pertanian;

kel cianan;

DR a0 T

perikan.in;
peternakan:;

. e

j. perkebunan,;

k. perindustrian .an kerajinan;
1. Badan Usaha Milik Daerah;
. perbankan';

rn. pertambangan;

o. perhubungan;

p. pariwisata;

q. tenaga kerja;
r. penanaman modal; dan
S

pertanahan. -



Pasal 10

Jenis arsip bidang tugas pekerjaan umum dan ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf g terdiri dari :

kebijakan bidang pekerjaan umum;

perizinan;

tata kota;

pemborongan/kontraktor bangunan daerah/negara;

bangunan,;

- o Qa0 TP

pembangkit tenaga listrik;
pengairan;

agllve

air minum,

SN

jalan; dan
j. jembatan.

Pasal 11
Jenis arsip bidang tugas pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (2) huruf h terdiri dart :
a. rencana pengawasan; dan
b. pelaksanaan pengawasar.

Pasal 12

Jenis Arsip Bidang Tugas Kepegawaian chagaimana dimaksud dalam Pasal

3 ayat (2) huruf i terdiri dari :

pengadaan;

pengangkatan pegawal;

mutasi;

data kepegawaian;

dokumen kepegawaian;

kesejahteraan;

cuti,

_ disiplin dan DP-3/SKP;
adminstrasi kepegawaian;

@ 0o R0 T

—

pemberhentian;
k. pendidikan/ pembinaan karir;

[

1. tanda jasa/penghargaan; dan
m. berkas perorangan.

Pasal 13

(1) Jenis Arsip Bidang Tugas Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (2) huruf j terdiri dari:
a. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan (APBD-P); &
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pelaksanaan anggaran;

pengelolaan APBD/dana pinjaman /hibah;
sistem akutansi keuangan daerah;
penyaluran anggaran tugas pembantuan;
penerimaan anggaran tugas pembantuan;

TR ot 0

. pengelolaan anggaran pilkada dan biaya bantuan pemilu;
pelaksanaan anggaran pilkada dan anggaran biaya bantuan pemilu;

o e
. .

j. pelaksanaan anggaran operasional pemilu;
k. pemerintah desa; dan
1. pemeriksaan/pengawasan keuangan daerah.

(2) Jadwal Retensi Arsip bidang tugas keuangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PENILAIAAN RETENSI ARSIP

Pasal 15

(1) Penilaian Retensi Arsip terdiri dari :
a. keterangan musnah;
b. keterangan permanen; dan
c. keterangan dinilai kembali.

(2) Keterangan musnah schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan apabila pada masa akhir Retensi Arsip tersebut tidak memiliki
nilai guna lagi.

(3) Keterangan permanen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
ditetapkan apabila dianggap memiliki nilai guna kesejarahan atau nilai
guna sekunder.

(4) Keterangan dinilai kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
ditetapkan apabila dianggap berpotensi menimbulkan sengketa hukum.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Jadwal Retensi Arsip berdasarkan bidang tugas sebagaimana dimaksud Pasal
3 ayat (2) kecuali huruf j akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati
setelah mendapat persetujuan dari Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia.
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Pasal 17

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Dairi.

Ditetapkan di Sidikalang
pada tanggal 24 Decembor  2o™

BUPATI DAIRI,

NY SITOHANG ADINEGORO

Diundangkan di Sidikalang
pada tanggal 24 Deqrnber 20lY

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DAIRI,

S

SEBASTIANUS TINAMBUNAN

BERITA DAERAH KABUPATEN DAIRI TAHUN 20Y NOMOR 24

10
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